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LAMPIRAN
Lampiran 1. Lembar Kuesioner

A. Identitas Pasien
Nama :
Usia :
Hari/ Tanggal :
Pendidikan :
Pekerjaan :
Pendapatan :
Alamat :
Hari ke :

B. Pernyataan Observasi
Bacalah dengan cermat pernyataan di bawah ini lalu berikan tanda cheklis
di kolom isi sesuai yang anda rasakan saat ini dengan skala penilaian
Total skor digunakan untuk menentukan Tingkat halusinasi:
Ya : Skor 2 Tidak : Skor 0

No
Tanda dan Gejala Pre Test Post Test

Ya Tidak Ya Tidak
1 Pasien tampak komat kamit
2 Pasien tampak terseyum sendiri 
3 Pasien tampak tertawa sendiri
4 Pasien tampak berbicara Sendiri

5 Melakukan aktivitas fisik yang merealisasikan isi
Halusinasi.

6 Bersikap seperti mendengar sesuatu/ memiringkan
kepala ke satu sisi seperti jika seseorang sedang
mendengarkan sesuatu.

7 Mengurangi interaksi dengan orang lain.
8 Kurang dapat berkonsenterasi saat diajak komunikasi.
9 Menutup telinga.
10 Respon takut terhadap suara.

JUMLAH
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Lampiran 2. Lembar Informed Consent
Subjek 1 (Tn. S)
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Subjek 2 (Tn. J)
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Lampiran 3. Lembar Surat Ijin Penelitian
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Lampiran 4. BalasanSurat Ijin Penelitian
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Lampiran 5. Lembar Ethical Clearance
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Lampiran 6. Lembar Observasi
Subjek 1 (Tn. S)
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Subjek 2 (Tn. J)
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Lampiran 7. Lembar Konsultasi Bimbingan
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian
Subjek 1 (Tn.S)
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Subjek 2 (Tn.J)
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Lampiran 9. Hasil Turnitin


